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ABSTRACT 

 

 

CONSUMER BEHAVIOR ON TEMPEH WITH BRAND AND TEMPEH 

WITHOUT BRAND IN BANDAR LAMPUNG 
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Ivo Revita 

 

 

 

 

This study aims to determine the consumer characteristics, consumer perceptions, 

consumer attitudes, and customer satisfaction of tempeh with brand and tempeh 

without brand in Bandar Lampung.  The research is conducted at Pasir Gintung 

Market and samples are 78 tempeh buyers chosen by using nonprobability 

sampling.  Data are analyzed using Multi-attribute Fishbein Model, Customer 

Satisfaction Index and Importance Performance Analysis.  The results showed 

consumers were dominated by housewives 36-50 years old, with income ranging 

from Rp3,500,000.00-5,000,000.00/month.   More than 50 percent consumers 

were Javanese with a purchase distance of 0-3 km and buying in the morning.  

Consumer perceptions on tempeh with brand and tempeh without brand were in 

the good category.  Attribute of consumer attitudes that has the highest score on 

tempeh with brand was cleanliness and on tempeh without brand was the taste.  

The level of satisfaction on tempeh with brand and tempeh without brand were 

79.33 percent and 80.48 percent, both in satisfied category.  In tempeh with brand 

product, producers have carried out the performance of product attributes in 

accordance with the wishes of consumers.  In tempeh without brand producers 

need to improve the attributes of product cleanliness and product purity. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik konsumen, persepsi 

konsumen, sikap konsumen, dan kepuasan konsumen tempe bermerek dan tempe 

tanpa merek di Kota Bandar Lampung.  Penelitian dilaksanakan di Pasar Pasir 

Gintung dengan jumlah responden sebanyak 78 orang menggunakan non 

probability sampling.  Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif, 

Model Multiatribut Fishbein, Customer Satisfaction Index dan Importance 

Performance Analysis.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 

konsumen tempe bermerek dan tanpa merek berada pada usia 36-50 tahun, 

sebagian besar ibu rumah tangga dan berpendidikan terakhir yaitu SMA, jumlah 

anggota keluarga 2-5 orang dan bersuku Jawa.  Pendapatan rumah tangga sebesar 

Rp3.500.000,00-5.000.000,00/bulan dengan jarak pembelian 0-3 km dan membeli 

pada pagi hari.  Persepsi konsumen tempe bermerek dan konsumen tempe tanpa 

merek berada pada kategori baik.  Dalam aspek kognitif, pengetahuan konsumen 

mengenai produk tempe cukup baik, dalam aspek afektif,  ketertarikan konsumen 

terhadap produk tempe adalah baik, dan pada aspek konatif tindakan atau perilaku 

konsumen dalam membeli tempe adalah baik.  Sikap konsumen pada tempe 

bermerek menunjukkan bahwa atribut kebersihan produk  mendapat skor sikap 

tertinggi, sedangkan pada tempe tanpa merek adalah atribut rasa.  Tingkat 

kepuasan konsumen tempe bermerek dan tanpa merek masing-masing sebesar 

79,33 persen dan 80,48 persen dan masuk ke dalam kategori puas.  Pada produk 

tempe bermerek, produsen sudah melaksanakan kinerja atribut produk sesuai 

dengan keinginan konsumen dan pada tempe tanpa merek, produsen perlu 

meningkatkan atribut kebersihan produk dan kemurnian produk. 

 

Kata kunci :  Konsumen, Kepuasan, Tempe 

  



 

 

 

 

 

 

2019

PERILAKU KONSUMEN TERHADAP PRODUK TEMPE BERMEREK 

DAN TEMPE TANPA MEREK DI KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

IVO REVITA 

 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar 

SARJANA PERTANIAN 

 

 

Pada 

 

Jurusan Agribisnis 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 





 



 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Penulis dilahirkan di Bandar Lampung pada tanggal 02 

November 1995 dari pasangan Bapak Misman (Alm.) dan 

Ibu Sutari.  Penulis merupakan anak ke empat dari empat 

bersaudara.  Penulis menyelesaikan studi tingkat Taman 

Kanak-Kanak di TK IKI PTPN VII (Persero) Bandar 

Lampung pada tahun 2002, tingkat Sekolah Dasar di SD Negeri 2 Surabaya 

(Kedaton) Bandar Lampung pada tahun 2008 dan tingkat Sekolah Menengah 

Pertama di SMP Negeri 23 Bandar Lampung pada tahun 2011, dan tingkat 

Sekolah Menengah Atas diselesaikan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung pada 

tahun 2014.  Penulis terdaftar sebagai mahasiswa di Universitas Lampung, 

Fakultas Pertanian, Jurusan Agribisnis pada tahun 2014 melalui jalur Seleksi 

Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). 

 

Pada Januari 2017, Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 

Gaya Baru VI, Kecamatan Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah 

selama 40 hari.  Pada Juli 2017 penulis melaksanakan  Praktik Umum (PU) di PT 

Great Giant Pineapple di Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung 

Tengah.  Semasa kuliah di Universitas Lampung, penulis pernah menjadi anggota  

Bidang Pengembangan Akademik dan Profesi pada organisasi Himpunan 

Mahasiswa Sosial Ekonomi Pertanian (HIMASEPERTA) periode 2015/2016.  



 

 

 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

 

 

Bismillahirahmanirahim 

 

Alhamdulliahirabbil’alamin puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas 

berkat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Perilaku Konsumen Terhadap Produk Tempe Bermerek dan 

Tempe Tanpa Merek di Kota Bandar Lampung”.  Penulis menyadari skripsi 

ini tidak akan terselesaikan dengan baik tanpa adanya dukungan, bimbingan, dan 

doa dari berbagai pihak.  Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada:  

1. Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si., selaku Dekan Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung. 

2. Dr. Teguh Endaryanto, S.P., M.Si., selaku Ketua Jurusan Agribisnis sekaligus 

Dosen Pembimbing Pertama atas ilmu, motivasi, nasihat, arahan dan 

bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

3. Ir. Indah Nurmayasari, M.Sc., sebagai Pembimbing Kedua dengan kesabaran 

memberikan ilmu, bimbingan, saran, pengarahan, motivasi, dan semangat 

kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.  

4. Dr. Ir. Yaktiworo Indriani, M.Sc., selaku dosen Penguji Utama yang telah 

memberikan ilmu, arahan, bantuan, saran dan masukan yang telah diberikan 

untuk penyempurnaan skripsi ini. 



 

5. Dr. Ir. Ktut Murniati, M.T.A., selaku dosen Pembimbing Akademik yang 

selalu memberikan masukan dan dukungan selama proses perkuliahan. 

6. Keluargaku tercinta, orang tua tercinta Bapak Misman (Alm.) dan Ibu Sutari 

serta Kakak-kakakku Mba Reni, Mba Resti dan Mas Riky yang selalu 

memberikan kasih sayang, perhatian, semangat, motivasi, nasihat, saran, 

bantuan moril dan materil serta do’a yang tidak pernah habis kepada penulis 

selama ini. 

7. Seluruh dosen Jurusan Agribisnis yang telah memberikan ilmu pengetahuan 

dan pengalaman kepada penulis dan staf/karyawan (Mba Iin, Mba Ayi, Mb 

Tunjung, Mas Boim, Mas Bukhari) yang telah memberikan bantuan dan 

kerjasamanya selama ini.  

8. Sahabat-sahabatku, Claudy, Wiwid, Nadya, Afra atas kebersamaan, dukungan 

dan semangat yang telah diberikan.  

9. Kelompok Belajarku, Intan, Lutfia, Fenti, Hafia, Indah, Geasti, Kiki A., 

Jessica A., Laras, Lussy atas dukungan, kerjasama dan kebersamaan kita. 

10. Teman-teman seperjuangan Agribisnis 2014, Inggit, Elisa, Izza, Kayesh, 

Gesti V, Ica, Dela, Wayan Elpa, Deta, Gracelia dan teman-teman lainnya 

yang tidak dapat disebutkan satu persatu, atas bantuan, saran, dukungan, 

semangat berjuang, dan kebersamaannya selama ini. 

11. Kakak-kakak Agribisnis angkatan 2012 dan 2013 serta adik-adik Agribisnis 

Angkatan 2015, 2016, 2017 atas bantuan dan saran yang telah diberikan. 

12. Almamater tercinta dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu 

per satu yang telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini.  

 

 



 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.  Dengan  

segala kekurangan yang ada, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat  

bagi berbagai pihak.  Semoga Allah SWT memberikan balasan terbaik  

atas segala bantuan yang telah diberikan.  Aamiin ya Rabbalalaamiin. 

 

Bandar Lampung,   April 2019  

Penulis, 

 

 

Ivo Revita 
  



 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

Halaman 

 

DAFTAR TABEL.........................................................................................        iv 

DAFTAR GAMBAR....................................................................................      viii 

I. PENDAHULUAN......................................................................................         1 

A. Latar Belakang.......................................................................................         1 

B. Rumusan Masalah..................................................................................         9 

C. Tujuan Penelitian...................................................................................       11 

D. Kegunaan Penelitian..............................................................................       12 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN................       13 

A. Tinjauan Pustaka....................................................................................      13 

1. Tempe.............................................................................................       13 

2. Teori Permintaan............................................................................      16 

3. Perilaku Konsumen.........................................................................      18 

4. Persepsi Konsumen.........................................................................      19 

5. Sikap Konsumen.............................................................................       20 

6. Kepuasan Konsumen......................................................................       22 

B. Penelitian Terdahulu..............................................................................       24 

C. Kerangka Pemikiran..............................................................................       29 

III. METODE PENELTIAN........................................................................       32 

A. Metode Penelitian dan Jenis Data..........................................................       32 

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional................................................       33 

C. Lokasi Penelitian, Waktu Penelitian dan Responden............................       38 

D. Metode Analisis Data............................................................................       41 



 

1. Analisis Deskriptif..........................................................................       41 

2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas....................................................       43 

3. Metode Multiatribut Fishbein.........................................................       45 

4. Customer Satisfaction Index dan Importance Performance 

Analysis...........................................................................................       47 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN...............................................................       50 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian......................................................       50 

1. Gambaran Umum Kota Bandar Lampung......................................       50 

2. Gambaran Umum Pasar Pasir Gintung...........................................       53 

B. Karakteristik Konsumen........................................................................       55 

1. Usia dan Pekerjaan Responden Tempe Bermerek dan Tempe  

Tanpa Merek...................................................................................       56 

2. Pendidikan dan Pendapatan Responden Tempe Bermerek dan  

Tempe Tanpa Merek.......................................................................       57 

3. Jumlah Anggota Rumah Tangga dan Suku/Etnis Responden  

Tempe Bermerek dan Tempe Tanpa Merek...................................       59 

4. Jarak Pembelian dan Waktu Pembelian Tempe Bermerek dan  

Tempe Tanpa Merek.......................................................................      62 

5. Uji Mann Whitney Karakteristik Konsumen..................................       63 

C. Pola Pembelian Tempe Bermerek dan Tempe Tanpa Merek................       65 

1. Frekuensi Pembelian dan Jumlah Pembelian Tempe oleh 

Responden Tempe Beremerek dan Tempe Tanpa Merek..............       65 

2. Jenis Kemasan dan Jenis Olahan Tempe.......................................       69 

D. Persepsi Konsumen Tempe Bermerek dan Tempe Tanpa Merek.........       70 

1. Aspek Kognitif...............................................................................       70 

2. Aspek Afektif.................................................................................       74 

3. Aspek Konatif................................................................................       78 

4. Persepsi Konsumen Tempe Bermerek dan Tanpa Merek Secara 

Keseluruhan...................................................................................       81 

E. Sikap Konsumen Tempe Bermerek dan Tanpa Merek.........................       83 

F. Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen.................................................       93 

1. Customer Satisfaction Index (CSI).................................................       93 

2. Importance Performance Analysis (IPA).......................................       97 

V. KESIMPULAN DAN SARAN................................................................     104 

A. Kesimpulan............................................................................................     104 

B. Saran......................................................................................................     105 

ii 



 

DAFTAR PUSTAKA....................................................................................     107 

LAMPIRAN...................................................................................................     111 

  

iii 



 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel                   Halaman 

 

1. Perkembangan konsumsi dan ketersediaan kedelai per kapita 

di Indonesia tahun 2010-2015.......................................................           2 

 

2. Perkembangan volume impor dan ekspor kedelai di Indonesia 

tahun 2010-2015...........................................................................           3 

 

3. Syarat mutu tempe........................................................................           5 

4. Kajian penelitian terdahulu...........................................................         25 

5. Hasil uji validitas dan reliabilitas tingkat kepentingan produk 

tempe dan tingkat kepercayaan tempe bermerek dan tanpa 

merek............................................................................................         44 

 

6. Ketentuan kepercayaan atribut (bi) produk tempe di 

Bandar Lampung..........................................................................         46 

 

7. Rentang skala dan interpretasi analisis Customer Satisfaction 

 Index (CSI)...................................................................................         48 

8. Luas wilayah, banyaknya kelurahan, lingkungan dan RT 

menurut kecamatan di Kota Bandar Lampung tahun 2017........ ..         51 

9. Jumlah penduduk Kota Bandar Lampung menurut kecamatan, 

jenis kelamin dan kepadatan penduduk tahun 2017.....................         52 

 

10. Jumlah pedagang di Pasar Pasir Gintung, 2017.......................... ..         55 

 

11. Sebaran konsumen tempe bermerek dan tempe tanpa merek 

berdasarkan usia dan pekerjaan responden di Bandar 

Lampung.......................................................................................         57 

 

12. Sebaran konsumen tempe bermerek dan tempe tanpa merek 

berdasarkan pendidikan dan pendapatan di Bandar Lampung......         58 

 

13. Sebaran jumlah anggota dan suku/ etnis tempe bermerek 

dan tanpa merek di Bandar Lampung......................................... ..         60 

 



 

14. Sebaran kecamatan dan suku/ etnis responden tempe bermerek 

dan tanpa merek di Bandar Lampung..........................................         61 

 

15. Sebaran jarak pembelian dan waktu pembelian 

tempe bermerek dan tempe tanpa merek di Bandar Lampung......         63 

 

16. Hasil Uji Mann Whitney karakteristik konsumen........................         64 

 

17. Sebaran frekuensi dan jumlah pembelian tempe oleh konsumen 

tempe bermerek dan tanpa merek.................................................         66 

 

18. Pertimbangan konsumen membeli tempe bermerek dan tempe 

tanpa merek...................................................................................         67 

 

19. Sebaran pembelian jenis kemasan dan jenis olahan oleh 

responden tempe bermerek dan tanpa merek di 

Bandar Lampung...........................................................................         70 

 

20. Persepsi konsumen tempe bermerek dan tanpa merek dalam 

aspek kognitif................................................................................         71 

 

21. Persepsi konsumen tempe bermerek dan tanpa merek dalam 

aspek afektif..................................................................................         75 

 

22. Persepsi konsumen tempe bermerek dan tanpa merek dalam 

aspek konatif.................................................................................         78 

 

23. Persepsi konsumen tempe bermerek dan tanpa merek secara 

keseluruhan...................................................................................         81 

 

24. Hasil analisis sikap responden terhadap produk tempe 

bermerek dan tanpa merek di Bandar Lampung...........................         85 

 

25. Hasil perhitungan Customer Satisfaction Index (CSI) 

responden tempe bermerek...........................................................         94 

 

26. Hasil perhitungan Customer Satisfaction Index (CSI)  

responden tempe tanpa merek.......................................................         96 

 

27. Nilai rata-rata tingkat kepentingan dan tingkat kinerja 

atribut tempe bermerek dan tanpa merek......................................         98 

 

28. Identitas responden tempe bermerek............................................       112 

29. Data pembelian tempe bermerek oleh konsumen rumah 

tangga............................................................................................       114 

 

30. Identitas responden tempe tanpa merek........................................       115 

v 



 

31. Data pembelian tempe tanpa merek oleh konsumen rumah 

tangga............................................................................................       117 

 

32. Data persepsi konsumen terhadap produk tempe 

bermerek.......................................................................................       119 

 

33. Persepsi konsumen terhadap produk tempe bermerek..................       120 

34. Data persepsi konsumen terhadap produk tempe tanpa 

merek............................................................................................       121 

 

35. Persepsi konsumen terhadap produk tempe tanpa 

merek............................................................................................       123 

 

36. Data uji validitas dan reliabilitas tingkat kepentingan atribut  

tempe.............................................................................................       124 

 

37. Hasil uji validitas dan reliabilitas tingkat kepentingan atribut 

tempe............................................................................................       125 

 

38. Data uji validitas dan reliabilitas tingkat kepercayaan atribut  

tempe bermerek............................................................................       126 

 

39. Hasil uji validitas dan reliabilitas tingkat kepercayaan atribut 

tempe bermerek.............................................................................       127 

 

40. Data uji validitas dan reliabilitas tingkat kepercayaan atribut  

tempe tanpa merek........................................................................       128 

 

41. Hasil uji validitas dan reliabilitas tingkat kepercayaan atribut 

tempe tanpa merek........................................................................       129 

 

42. Skor evaluasi tingkat kepentingan (ei) konsumen terhadap 

produk tempe................................................................................       130 

 

43. Skor evaluasi tingkat kepercayaan (bi) konsumen terhadap 

produk tempe bermerek................................................................       133 

 

44. Skor evaluasi tingkat kepercayaan (bi) konsumen terhadap 

produk tempe tanpa merek............................................................       134 

 

45. Analisis Model Multiatribut Fishbein tempe bermerek................       136 

46. Analisis Model Multiatribut Fishbein tempe tanpa merek...........       137 

47. Evaluasi tingkat kepentingan (ei) atribut produk tempe 

bermerek.......................................................................................       138 

 

vi 



 

48. Frekuensi skor tingkat kinerja (bi) atribut produk tempe 

bermerek.......................................................................................       138 

 

49. Evaluasi tingkat kepentingan (ei) atribut produk tempe 

tanpa merek...................................................................................       139 

 

50. Frekuensi skor tingkat kinerja (bi) atribut produk tempe 

tanpa merek...................................................................................       139 

 
 

  

vii 



 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar                 Halaman 

 

1. Proses pembuatan tempe...............................................................         15 

 

2. Penurunan kurva permintaan dari kurva indifference...................         17 

 

3. Kerangka pemikiran persepsi, sikap dan kepuasan konsumen 

tempe di Bandar Lampung............................................................         31 

 

4. Garis kategorisasi persepsi............................................................         42 

 

5. Grafik Importance Performance Analysis (IPA)..........................         48 

 

6. Garis kategorisasi persepsi responden tempe bermerek dan 

tempe tanpa merek dalam aspek kognitif.....................................         73 

 

7. Garis kategorisasi persepsi responden tempe bermerek dan 

tempe tanpa merek dalam aspek afektif........................................         77 

 

8. Garis kategorisasi persepsi responden tempe bermerek dan 

tempe tanpa merek dalam aspek konatif.......................................         80 

 

9. Garis kategorisasi persepsi responden tempe bermerek dan 

tempe tanpa merek secara keseluruhan.........................................         82 

 

10. Bentuk kemasan tempe bermerek dan tanpa merek......................         90 

 

11. Diagram kartesius Importance Performance Analysis (IPA) 

tempe bermerek.............................................................................         99 

 

12. Diagram kartesius Importance Performance Analysis (IPA) 

tempe tanpa merek........................................................................         99 

 

13. Analisis Importance Performance Analysis (IPA) produk 

tempe bermerek.............................................................................       140 

 

 

 

 



 

14. Analisis Importance Performance Analysis (IPA) produk 

tempe tanpa merek........................................................................       141 

 

15. Sebaran responden tempe bermerek dan tanpa merek berdasarkan 

kecamatan di Kota Bandar Lampung.............................................       142 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

xi 



1 

 

 

 

 

 

 

 

I.  PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Terjadinya peningkatan jumlah penduduk di Indonesia berdampak pada 

peningkatan jumlah konsumsi pangan.  Pangan merupakan salah satu 

kebutuhan dasar manusia, karena itu pemenuhan atas pangan yang cukup, 

bergizi dan aman menjadi hak asasi setiap masyarakat untuk mewujudkan 

sumber daya manusia yang berkualitas untuk melaksanakan pembangunan 

Nasional (Pusdatin, 2016).  Seiring berkembangnya waktu, pengetahuan 

masyarakat akan bahan pangan yang bergizi semakin meningkat.  Konsumsi 

pangan hendaknya memperhatikan konsumsi pangan dan gizi yang cukup dan 

seimbang sesuai dengan kebutuhan.  Salah satu golongan zat gizi yang 

diperlukan oleh tubuh yaitu protein, zat gizi protein lebih diperlukan 

fungsinya sebagai sumber pembangun, seperti golongan pangan hewani dan 

golongan pangan nabati kacang-kacangan (Indriani, 2015).  Salah satu 

sumber gizi yang tinggi yakni terdapat pada kedelai yang merupakan sumber 

utama protein nabati.   

Kedelai adalah salah satu tanaman polong-polongan yang merupakan sumber 

utama protein nabati dan minyak nabati.  Dibandingkan protein hewani, 

protein asal kedelai murah dan terjangkau oleh masyarakat Indonesia.  

ix 
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Sebagian besar kedelai oleh masyarakat Indonesia dikonsumsi dalam bentuk 

produk olahan, seperti tahu, tempe, tauco, oncom, kecap, dan susu kedelai. 

Kebutuhan akan kedelai setiap tahunnya berfluktuasi sejalan dengan 

meningkatnya pertumbuhan penduduk, meningkatnya pendapatan per kapita, 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi dan  

berkembangnya industri yang menggunakan bahan baku kedelai.  

Perkembangan konsumsi dan ketersediaan kedelai di Indonesia dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perkembangan konsumsi dan ketersediaan kedelai per kapita di 

Indonesia tahun 2010-2015 

 

Tahun Ketersediaan Pertumbuhan  Konsumsi Pertumbuhan  

Kg/Kapita/Tahun (%) Kg/Kapita/Tahun (%) 

2010 9,76 
11,78 

7,01 
7,80 

2011 10,91 7,56 

2012 10,06 -7,79 7,12 -5,78 

2013 8,83 -12,23 7,15 0,38 

2014 9,94 12,57 7,13 -0,27 

2015 6,79 -31,69 6,12 -14,17 

 

Sumber : Kementerian Pertanian, 2016 

Berdasarkan Tabel 1, konsumsi dan ketersediaan kedelai di Indonesia 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya, ketersediaan kedelai paling tinggi 

terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 10,91 kg/kapita/tahun dengan konsumsi 

kedelai sebesar 7,56 kg/kapita/tahun.  Pada tahun 2012-2013 mengalami 

penurunan ketersediaan kedelai dan meningkat pada tahun 2014, kemudian di 

tahun 2015 ketersediaan menurun kembali menjadi sebesar 6,79 

kg/kapita/tahun dengan konsumsi sebesar 6,12 kg/kapita/tahun. 
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Terjadinya ketidakstabilan ketersediaan kedelai lokal di Indonesia 

mengakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhan akan kedelai sehingga 

Indonesia harus mengimpor kedelai.  Data yang dimiliki Primkopti (Primer 

Koperasi Tahu Tempe Indonesia) dari 2,2 juta ton/tahun kebutuhan kacang 

kedelai dalam negeri hanya 600 ribu ton yang mampu dipenuhi oleh petani 

kedelai lokal, sedangkan 1,6 juta ton harus mengimpor dari Amerika Serikat 

(Badan Standarisasi Nasional, 2012).  Perkembangan volume impor dan 

ekspor kedelai di Indonesia pada tahun 2010-2015 disajikan pada Tabel 2.   

 

Tabel 2. Perkembangan volume impor dan ekspor kedelai di Indonesia tahun 

2010-2015 

 
 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Produksi 

(Ton) 
907.030 851.290 843.150 779.990 955.000 963.180 

Ekspor 

(Ton) 
385 8.996 33.950 11.133 41.304 14.360 

Impor 

(Ton) 
1.740.505 2.088.616 1.220.120 1.785.385 1.964.085 6.416.821 

 

Sumber : Kementerian Pertanian, 2016 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat produksi kedelai di Indonesia belum 

mampu memenuhi kebutuhan kedelai sehingga Indonesia harus mengimpor 

kedelai dari negara lain.  Volume impor kedelai mengalami fluktuasi dari 

tahun 2010-2015, impor tertinggi terjadi pada tahun 2015 dengan jumlah 

impor kedelai sebanyak 6.416.821 ton. 

Meningkatnya kebutuhan kedelai dikarenakan konsumsi terus meningkat 

mengikuti pertambahan jumlah penduduk, meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan kecukupan gizi dan berkembangnya industri yang 

menggunakan bahan baku kedelai.  Sebanyak 50 persen dari konsumsi 
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kedelai Indonesia dijadikan untuk memproduksi tempe, 40 persen tahu, dan 

10 persen dalam bentuk produk lain seperti tauco, kecap, dan lainnya (Badan 

Standarisasi Nasional, 2012). 

Tempe merupakan makanan yang berasal dari Indonesia sejak berabad-abad 

silam.  Makanan tradisonal ini sudah dikenal oleh masyarakat Jawa, 

khususnya di Yogyakarta dan Surakarta.  Namun tidak hanya di Jawa 

sekarang tempe menjadi makanan kegemaran masyarakat Indonesia.  Hal ini 

dibuktikan dengan konsumsi tempe masyarakat Indonesia pada periode 2012-

2015 melebihi tahu yakni sebesar 7,48 kg/kapita/tahun, sedangkan tahu hanya 

7,26 kg/kapita/tahun (Pusdatin, 2016).  Tempe tidak hanya disukai rakyat 

Indonesia, penyebaran tempe telah meluas menjangkau luar negeri.  Sejak 

tahun 1984 sudah tercatat terdapat beberapa perusahaan tempe di Eropa, 

Amerika, dan Jepang.  Tempe juga dikenal sekalipun di kalangan terbatas di 

negara lainnya seperti Selandia Baru, India, Kanada, Australia, Meksiko, dan 

Afrika Selatan (Badan Standarisasi Nasional, 2012). 

Menurut SNI 01-3144-2015 yang dikeluarkan oleh Badan Standarisasi 

Nasional, tempe kedelai adalah produk makanan berbentuk padatan kompak 

berwarna putih yang diperoleh dari kedelai kupas yang sudah direbus dan 

difermentasi menggunakan kapang Rhizopus spp.  Badan Standardisasi 

Nasional (BSN) telah menerbitkan standar tempe, yakni: SNI 3144:2015, 

Tempe Kedelai.  SNI ini merupakan revisi dari SNI 3144–2009, Tempe 

Kedelai.  Syarat mutu tempe SNI 3144:2015 disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Syarat mutu tempe 

 
Parameter Syarat Mutu 

Tekstur Padat,  jika diiris tetap utuh 

Warna Putih merata pada seluruh permukaan 

Bau Bau khas tempe tanpa adanya bau amoniak 

Kadar air (fraksi massa) Maks. 65  % 

Kadar protein (N x 5,71) (fraksi 

massa) 
Min.   15  % 

Kadar lemak (fraksi massa) Min.   10  % 

Kadar Serat kasar (fraksi massa) Maks. 2.5 % 

Cemaran mikroba :  

Bakteri coliform Maks. 10 APM/g 

Salmonella sp Negatif/ 25 g 

Cemaran logam :  

Kadmium (Cd) Maks. 0,2   mg/kg 

Timbal (Pb) Maks. 0,25 mg/kg 

Timah (Sn) Maks. 40    mg/kg 

Merkuri (Hg) Maks. 0,03 mg/kg 

Cemaran Arsen (As) Maks. 0,25 mg/kg 

 

Sumber: Badan Standarisasi Nasional, 2015 

Berdasarkan Tabel 3, persyaratan untuk tekstur adalah padat dan jika diiris 

tetap utuh, parameter untuk warna dan bau adalah normal.  Besarnya kadar 

air, lemak, dan protein secara berturut-turut yaitu maksimal 65 persen (fraksi 

massa), minimal 7 persen (fraksi massa), dan minimal 15 persen (fraksi 

massa), dan untuk cemaran mikroba E.coli maksimal 10. 

Dengan tingginya konsumsi tempe maka semakin banyak pula industri rumah 

tangga yang memproduksi tempe.  Kota Bandar Lampung adalah salah satu 

daerah yang memiliki banyak agroindustri tempe.  Jumlah pengrajin tempe di 

Bandar Lampung mencapai 302 pengrajin tempe (Dinas Koperasi dan 

Perdagangan Provinsi Lampung, 2012).  Industri tempe di Bandar Lampung 

sebagian besar merupakan industri rumah tangga dengan pengawasan mutu 

yang tidak maksimal.  Hasil survei penelitian yang dilakukan oleh  



6 

 

Istiyanto (2011) terhadap produk tempe di salah satu unit produksi tempe di 

Kelurahan Gunung Sulah, Bandar Lampung, menunjukkan bahwa produk 

tempe di tempat tersebut memiliki kadar air 67,479 persen yang artinya tidak 

memenuhi syarat mutu yang dikeluarkan oleh BSN, karena kadar air yang 

seharusnya tidak boleh melebihi 65 persen seperti yang terlihat pada Tabel 3. 

Produk tempe yang ada di pasaran umumnya belum memiliki merek namun 

terdapat pula tempe yang telah memiliki merek dagang.  Di kota Bandar 

Lampung misalnya, merek tempe yang cukup banyak dijual di pasar yaitu 

tempe dengan merek dagang Tempe Asli H.B dan Tempe Azaki.  Kedua 

merek tempe tersebut telah memiliki izin dari dinas kesehatan dan 

menggunakan alat yang modern dalam proses produksinya sehingga 

konsumen dihadapkan dengan pilihan dalam melakukan pembelian dan akan 

mempengaruhi perilaku pembelian mereka.  Schifman dan Kanuk (2010) 

mendefinisikan perilaku konsumen sebagai perilaku yang diperlihatkan 

konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan 

menghabiskan produk dan jasa yang mereka harapkan akan memuaskan 

kebutuhan mereka. 

Seorang konsumen memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu, salah 

satunya yang bersifat biogenis yaitu yang muncul dari tekanan biologis 

seperti lapar, haus dan tidak nyaman.  Seseorang yang termotivasi siap untuk 

bertindak, saat orang bertindak maka mereka itu belajar.  Melalui belajar 

konsumen mendapatkan informasi dan melakukan proses pengolahan 

informasi.  Pengolahan informasi pada diri konsumen terjadi ketika salah satu 

pancaindra konsumen menerima input dalam bentuk stimulus.  Stimulus bisa 
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berbentuk produk, nama merek, kemasan, iklan, dan nama produsen.  Ada 

lima tahap pengolahan informasi, yaitu pemaparan, perhatian, pemahaman, 

penerimaan, dan retensi.  Tahap pemaparan, perhatian, dan pemahaman 

disebut sebagai persepsi.  Persepsi ini bersama keterlibatan konsumen dan 

memori akan mempengaruhi pengolahan informasi (Sumarwan, 2011).  

Persepsi merupakan suatu proses pengindraan, yaitu merupakan stimulus oleh 

individu melalui alat indera atau proses sensori.  Merek dagang merupakan 

salah satu stimulus yang dilakukan oleh pemasar yang disampaikan kepada  

konsumen.  Stimulus ini akan dirasakan oleh salah satu atau lebih 

pancaindera konsumen.  Persepsi setiap orang pada produk tempe akan 

berbeda sehingga persepsi konsumen akan mempengaruhi keputusan 

pembelian.   

Dalam melakukan pembelian tempe tanpa merek dan tempe bermerek 

konsumen memiliki sikap dan pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk 

mengambil keputusan, yaitu kepercayaan konsumen terhadap produk 

tersebut, seperti atribut yang terkandung dalam produk, dan manfaat produk 

itu sendiri.  Sikap konsumen adalah faktor penting yang akan mempengaruhi 

keputusan konsumen.  Konsep sikap sangat terkait dengan konsep 

kepercayaan dan perilaku.  Kepercayaan, sikap, dan perilaku juga terkait 

dengan konsep atribut produk.  Atribut produk adalah karakteristik dari suatu 

produk.  Konsumen biasanya memiliki kepercayaan terhadap atribut suatu 

produk (Sumarwan, 2011).  Menurut Engel et al. (1994) atribut yang dimiliki 

oleh suatu produk adalah keunikan yang dapat dengan mudah menarik 

perhatian konsumen.  Atribut produk terdiri dari ciri-ciri atau rupa yaitu dapat 
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berupa karakteristik suatu produk (rasa, warna, dan harga), ukuran, 

komponen, harga, bahan dasar, jasa, penampilan, serta tanda merek, 

kemudian fungsi dan manfaat terdiri dari kegunaan, kesenangan yang 

berhubungan dengan indera, kesehatan serta kemudahan dan kenyamanan. 

Atribut-atribut produk yang diduga berpengaruh terhadap persepsi dan sikap 

konsumen tempe bermerek dan tanpa merek adalah rasa, aroma, harga, 

tekstur, warna, kondisi kemasan produk, kebersihan produk, kemurnian 

produk, kemudahan memperoleh produk, dan standarisasi mutu.  Atribut-

atribut yang melekat pada tempe tersebut akan mempengaruhi persepsi dan 

sikap konsumen dalam perilaku pembelian tempe.  Sikap konsumen yang 

positif atau negatif akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian suatu 

produk. 

Setelah konsumen membuat keputusan, konsumen tidak hanya sampai pada 

proses konsumsi.  Konsumen akan melakukan evaluasi terhadap produk atau 

merek tertentu.  Hasil dari evaluasi ini adalah konsumen puas atau tidak puas 

terhadap produk atau merek yang telah di konsumsinya.  Kepuasan akan 

mendorong konsumen membeli dan mengkonsumsi ulang produk tersebut.  

Sebaliknya, perasaan yang tidak puas akan menyebabkan konsumen kecewa 

dan menghentikan pembelian kembali dan konsumsi produk tersebut 

(Sumarwan, 2011).   

Menurut Sumarwan (2011), para pemasar perlu memahami atribut dari suatu 

produk yang diketahui konsumen dan atribut mana yang digunakan untuk 

mengevaluasi suatu produk.  Pengetahuan tersebut berguna dalam 
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mengomunikasikan atribut suatu produk kepada konsumen.  Kepercayaan 

konsumen terhadap produk, atribut, dan manfaat produk menggambarkan 

persepsi konsumen.  Dengan adanya persaingan antara industri tempe 

tersebut, maka setiap industri perlu juga mengetahui tingkat kepuasan 

konsumen terhadap produknya. 

 

B.   Rumusan Masalah 

Permintaan produk pangan olah terus meningkat, khususnya produk-produk 

yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan memasak, misalnya kecap, tempe, 

saus tomat, cabai giling dan sebagainya.  Tempe merupakan salah satu jenis 

makanan hasil fermentasi yang sangat potensial untuk dikembangkan lebih 

lanjut, karena tempe merupakan makanan bergizi (Seto, 2001). 

Bandar Lampung merupakan sentra kegiatan pemerintahan dan perekonomian 

di Provinsi Lampung.  Bandar Lampung sebagai sentra kegiatan 

perekonomian memiliki berbagai aksesibilitas dan sarana prasarana yang 

baik.  Berdasarkan hal tersebut pemenuhan gizi diperkirakan akan 

berpengaruh positif terhadap peningkatan konsumsi masyarakat terhadap 

tempe.  Rata-rata konsumsi tempe sebulan di Provinsi Lampung pada tahun 

2016 sebanyak 0,78 kg sedangkan tahu hanya sebesar 0,46 kg (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Lampung, 2016).  Hal ini menunjukkan bahwa tempe 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat dari berbagai kalangan, baik itu dari 

golongan ekonomi kelas atas, menengah, dan bawah. 
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Menurut Istiyanto (2011), produk tempe di salah satu agroindustri di 

kelurahan Gunung Sulah selama tujuh hari menunjukkan bahwa sifat sensori 

produk tempe (rasa, aroma dan tekstur) per harinya memiliki perbedaan pada 

tingkat intensitasnya.  Hal tersebut menunjukkan bahwa konsistensi mutu 

tempe belum terpenuhi ditinjau dari sifat sensorinya.  Inkonsistensi mutu 

yang terjadi akan mempengaruhi perilaku konsumen, untuk itu pemahaman 

memilih karakteristik dan perilaku konsumen dianggap penting, supaya 

tempe yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.  

Sebelum melakukan pembelian, seorang konsumen biasanya memiliki 

harapan atau keinginan yang ingin mereka peroleh jika mengkonsumsi tempe.  

Biasanya konsumen menginginkan tempe yang padat atau tidak mudah 

hancur, rasa yang tidak asam, warna dan aroma yang khas, tidak ada 

tambahan bahan lain seperti ampas kedelai, menir jagung dll.  Atribut-atribut 

yang melekat pada tempe tersebut akan mempengaruhi sikap konsumen 

dalam perilaku pembelian tempe.  Atribut tersebut juga menggambarkan 

persepsi dari konsumen.   

Persepsi konsumen yang merupakan hasil dari berbagai informasi yang 

diperoleh konsumen  akan menimbulkan penilaian dan kesadaran dan 

membentuk sikap konsumen.  Persepsi tersebut akan berpengaruh pada cara 

konsumen membuat keputusan untuk mengkonsumsi tempe yang belum 

memiliki merek atau mengkonsumsi tempe yang telah memiliki merek.  

Sikap konsumen yang positif atau negatif akan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian tempe.  Konsumen yang rasional tentu akan memiliki 

sikap positif terhadap tempe karena mengandung gizi yang cukup tinggi.  
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Setelah mengambil keputusan maka konsumen mengevaluasi produk tempe 

tersebut yaitu tingkat kepuasan konsumen sehingga akan mempengaruhi 

perilaku pembelian mereka.   

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu: 

1. Bagaimanakah karakteristik konsumen tempe bermerek dan tanpa merek 

di Bandar Lampung? 

2. Bagaimanakah persepsi konsumen terhadap produk tempe bermerek dan 

tanpa merek di Bandar Lampung? 

3. Bagaimanakah sikap konsumen terhadap tempe bermerek dan tanpa merek 

di Bandar Lampung? 

4. Bagaimanakah kepuasan konsumen terhadap tempe bermerek dan tanpa 

merek di Bandar Lampung? 

 

C.   Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui karakteristik konsumen tempe bermerek dan tanpa merek di 

Bandar Lampung. 

2. Mengetahui persepsi konsumen terhadap produk tempe bermerek dan 

tanpa merek di Bandar Lampung. 

3. Mengetahui sikap konsumen tempe bermerek dan tanpa merek di Bandar 

Lampung. 

4. Mengetahui kepuasan konsumen tempe bermerek dan tanpa merek di 

Bandar Lampung. 
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D.   Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Produsen, sebagai tambahan wawasan tentang persepsi, sikap dan 

kepuasan konsumen terhadap tempe sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan dalam penyusunan strategi pemasaran. 

2. Peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengalaman dan pengetahuan, serta bahan referensi bagi peneliti lainnya 

yang ingin melakukan penelitian sejenis. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Tempe 

Tempe merupakan makanan tradisional yang telah lama dikenal di 

Indonesia.  Tempe dibuat dengan cara fermentasi atau peragian.  

Pembuatan tempe membutuhkan bahan baku kedelai.  Indonesia 

merupakan negara penghasil tempe terbesar di Indonesia, sekitar 57 persen 

kedelai di Indonesia dikonsumsi dalam bentuk tempe, 38 persen dalam 

bentuk tahu dan sisanya dalam bentuk kecap, tauco , kembang tahu, dan 

lain-lain. 

Tempe adalah makanan yang dibuat dari fermentasi terhadap biji kedelai 

atau beberapa bahan lain yang menggunakan beberapa jenis kapang 

Rhizopus, seperti Rhizopus oligosporus, Rhizopus oryzae, Rhizopus 

stolonifer (kapang roti), atau Rhizopus arrhizus.  Kehadiran Rhizopus 

oligosporus di dalam pembuatan tempe kedelai menyebabkan adanya 

perubahan-perubahan kimia pada protein, lemak dan karbohidrat.  Kedelai 

sebagai sumber protein nabati lebih mudah dicerna setelah menjadi tempe 

dan jumlah protein yang larut meningkat menjadi 3-4 kali lipat (Sarwono, 

2010). 



14 

 

Berdasarkan beberapa hasil pengujian dan penelitian terhadap tempe, para 

ahli menyimpulkan bahwa memiliki banyak khasiat terhadap 

kelangsungan tubuh sebagai berikut: 

1) Tempe memiliki karakteristik sebagai makanan bayi yang baik.  

Selain pertumbuhan fisik, tempe juga berkhasiat menghindari diare 

akibat bakteri entropatogenik. 

2) Tempe mengandung antibiotik alami yang dapat melindungi usus dan 

memperbaiki sistem pencernaan yang disebabkan diare pada anak 

balita. 

3) Tempe dapat meningkatkan daya tahan tubuh karena mengandung 

senyawa isoflavon yang mempunyai daya proteksi terhadap sel hati 

dan mencegah penyakit / gangguan jantung. 

4) Tempe merupakan hasil fermentasi kapang dan mikroorganisme lain 

yang tidak bersifat patogen terhadap kesehatan manusia. 

5) Tempe mengandung asam lemak esensial yang bermanfaat untuk 

mencegah timbulnya penyakit jantung koroner, hipertensi dan kanker 

(Sarwono, 2010). 

Proses pembuatan tempe melibatkan tiga faktor pendukung, yaitu bahan 

baku yang dipakai (kedelai), mikroorganisme (kapang tempe), dan 

keadaan lingkungan tumbuh (suhu, pH, dan kelembaban).  Adapun tahap-

tahap proses pembuatan tempe menurut Santoso (2006) disajikan dalam 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Proses Pembuatan Tempe. 

Sumber  : Santoso, 2006. 

Penyortiran 

Pencucian I Perebusan I Perendaman 

Pembungkusan  

Pemeraman 

Peragian 

Penirisan 

& 

 Pendinginan 

Tempe 

  Kedelai  

Pencucian II Pengupasan Kulit Perebusan II 



16 

 

2. Teori Permintaan 

Penjelasan mengenai perilaku konsumen yang paling sederhana didapati 

dalam Hukum Permintaan, yang menyatakan bahwa “bila harga suatu 

barang naik maka cateris paribus jumlah yang diminta konsumen akan 

barang tersebut turun”.  Cateris paribus berarti bahwa semua faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi jumlah yang diminta dianggap tidak berubah.  

Ada dua pendekatan (approach) untuk menerangkan bahwa mengapa 

konsumen berperilaku seperti yang dinyatakan oleh Hukum Permintaan: 

a. Pendekatan marginal utility, yang bertitik tolak pada anggapan bahwa 

kepuasan (atau utility) setiap konsumen bisa diukur dengan uang atau 

dengan satuan lain (utility yang bersifat “cardinal”) seperti kita 

mengukur volume air, panjang jalan atau berat dari sekarung beras. 

b. Pendekatan indifference curve, yang tidak memerlukan adanya 

anggapan bahwa kepuasan konsumen bisa diukur; anggapan yang 

diperlukan adalah bahwa tingkat kepuasan konsumen bisa dikatakan 

lebih tinggi atau lebih rendah tanpa mengatakan berapa lebih tinggi 

atau lebih rendah (utility yang bersifat “ordinal”).  

Kurva permintaan diturunkan dari kurva indifference.  Kurva indifference 

adalah konsumsi atau pembelian barang-barang yang menghasilkan tingkat 

kepuasan yang sama.  Perilaku konsumen dapat diterangkan dengan 

pendekatan kurva indifference dengan anggapan bahwa (1) konsumen 

mempunyai pola preferensi akan barang-barang konsumsi (misalnya X1 

dan X2 ) yang bisa dinyatakan dalam bentuk indifference map, 
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(2) konsumen mempunyai sejumlah uang tertentu dan (3) konsumen selalu 

berusaha mencapai kepuasan maksimum.  Penurunan kurva permintaan 

dari kurva indifference dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penurunan kurva permintaan dari kurva indifference. 

Sumber: Boediono, 2002. 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa dengan sejumlah uang tertentu 

(M) konsumen bisa membeli barang X sebanyak M/Px dan barang Y 

sebanyak M/Py atau konsumen bisa membelanjakan jumlah uang M 

tersebut untuk berbagai kemungkinan kombinasi X dan Y seperti garis 

yang ditunjukan oleh garis lurus yang menghubungkan M/Px dan M/Py. 

Garis tersebut disebut garis budget atau budget line.  Tingkat kepuasan 

maksimum yang dicapai bila konsumen membelanjakan uang sejumlah M 

untuk membeli barang OY1 barang Y dan OX1 barang X, yaitu pada 

posisi persinggungan antara budget line dengan kurva indifference yang 

terletak pada titik A.   
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Posisi ini menunjukkan posisi kepuasan yang maksimum atau posisi 

equilibrium konsumen karena I1 adalah kurva indifference tertinggi yang 

bisa dicapai oleh budget line tersebut.  Jika harga X turun dari Px menjadi 

Px’ dan harga Y tetap, maka budget line akan bergeser ke kanan menjadi 

garis M/Py dan M/Px’ sehingga posisi equilibrium yang baru adalah pada 

titik B.  Jadi, dengan adanya penurunan harga barang X, maka jumlah 

barang X yang diminta naik dari OX1 menjadi OX2.  Perilaku konsumen 

menurut Hukum Permintaan terbukti (Boediono,2002). 

 

3. Perilaku Konsumen 

Schifman dan Kanuk (2010) mendefinisikan perilaku konsumen sebagai 

perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli, 

menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk dan jasa yang 

mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka. 

Menurut Sumarwan (2011), perilaku konsumen adalah semua kegiatan, 

tindakan, serta proses psikologis yang mendorong tindakan pada saat 

sebelum membeli, ketika membeli, menggunakan, menghabiskan produk 

dan jasa setelah melakukan hal-hal diatas atau kegiatan mengevaluasi.  

Jika perusahaan ingin tetap berjalan dan terus tumbuh, maka ia harus dapat 

menarik konsumen baru dan mempertahankan konsumen yang telah 

menjadi pelanggannya, tugas tersebut semakin mudah jika pelaku bisnis 

memahami perilaku konsumen dengan baik. 

Pemahaman terhadap perilaku konsumen merupakan hal yang sangat 

penting karena akan membantu perusahaan dalam menciptakan nilai 
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unggul dari produk atau jasa yang ditawarkan dan menyusun strategi 

pemasaran yang tepat, sehingga dapat memuaskan konsumen.  Perilaku 

konsumen merupakan studi yang mengkaji bagaimana individu membuat 

keputusan membelanjakan sumber daya yang tersedia dan dimiliki (waktu, 

uang dan usaha) untuk mendapatkan barang atau jasa yang nantinya akan 

dikonsumsi.  Mempelajari perilaku konsumen akan bermanfaat bagi 

konsumen agar menjadi konsumen yang bijak dan bagi pemasar akan 

sangat bermanfaat dalam mengenali kebutuhan dan keinginan guna 

menyusun strategi pemasaran.  Perilaku konsumen merupakan fenomena 

yang kompleks dan multidimensional, karena itu akan menjadi lebih 

mudah memahaminya jika ditunjang oleh pengetahuan yang cukup di 

bidang lain (Suryani, 2012). 

 

4. Persepsi Konsumen 

Persepsi merupakan suatu proses pengindraan, yaitu merupakan stimulus 

oleh individu melalui alat indera atau proses sensori.  Pengolahan 

informasi pada diri konsumen terjadi ketika salah satu pancaindra 

konsumen menerima input dalam bentuk stimulus.  Stimulus bisa 

berbentuk produk, nama merek, kemasan, iklan, dan nama produsen.  Ada 

lima tahap pengolahan informasi, yaitu pemaparan, perhatian, pemahaman, 

penerimaan, dan retensi.  Tahap pemaparan, perhatian, dan pemahaman 

disebut sebagai persepsi.  Persepsi ini bersama keterlibatan konsumen dan 

memori akan mempengaruhi pengolahan informasi (Sumarwan, 2011). 
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Pemahaman terhadap persepsi dan proses yang terkait sangat penting bagi 

pemasar dalam upaya membentuk persepsi yang tepat.  Terbentuknya 

persepsi yang tepat pada konsumen menyebabkan mereka mempunyai 

kesan dan memberikan penilaian yang tepat.  Berdasar persepsi inilah 

konsumen tertarik dan membeli.  Dua produk makanan yang bentuk, rasa, 

dan kandungannya sama dapat di persepsikan berbeda, begitu konsumen 

melihat mereknya berbeda.  Persepsi pada hakekatnya merupakan proses 

psikologis yang kompleks yang juga melibatkan aspek fisiologis.  Proses 

psikologis penting yang terlibat dimulai dari adanya aktivitas memilih, 

mengorganisasi dan menginterpretasikan sehingga konsumen dapat 

memberikan makna atas suatu objek.  Usaha apapun yang dilakukan oleh 

pemasar tidak akan punya arti kalau konsumen tidak mempersepsikan 

secara tepat seperti yang dikehendaki oleh pemasar (Suryani, 2012). 

 

5. Sikap Konsumen 

Dalam tahapan proses pengambilan keputusan konsumen, setelah 

konsumen melakukan pencarian dan pemrosesan informasi, langkah 

berikutnya adalah menyikapi informasi yang diterimanya.  Apakah 

konsumen akan meyakini informasi yang diterimanya dan memilih merek 

tertentu untuk dibeli, hal ini berkaitan dengan sikap yang dikembangkan.  

Keyakinan-keyakinan dan pilihan konsumen atas suatu merek adalah 

merupakan sikap konsumen.  Dalam banyak hal, sikap terhadap merek 

tertentu akan mempengaruhi apakah konsumen jadi membeli atau tidak.  

Sikap positif terhadap merek tertentu akan memungkinkan konsumen 
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melakukan pembelian terhadap merek itu, tetapi sebaliknya sikap negatif 

akan menghalangi konsumen untuk melakukan pembelian (Setiadi, 2003).  

Menurut Schiffman dan Kanuk (1994), sikap merupakan ekspresi perasaan 

yang berasal dari dalam diri individu yang mencerminkan apakah 

seseorang senang atau tidak senang, suka atau tidak suka dan setuju atau 

tidak setuju terhadap suatu objek. 

Atribut produk adalah karakteristik dari suatu produk.  Konsumen 

biasanya memiliki kepercayaan terhadap atribut suatu produk.  

Kepercayaan konsumen adalah pengetahuan konsumen mengenai suatu 

objek, atributnya dan manfaatnya (Mowen dan Minor, 2001).  Sikap 

seseorang terhadap suatu objek seringkali muncul dalam konteks situasi, 

artinya situasi akan mempengaruhi sikap konsumen terhadap suatu objek. 

Empat fungsi dari sikap, yaitu fungsi utilitarian, fungsi mempertahankan 

ego, fungsi ekspresi nilai, dan fungsi pengetahuan. 

Kepercayaan merek, evaluasi merek dan maksud untuk membeli 

merupakan tiga komponen sikap.  Kepercayaan merek kognitif dari sikap, 

evaluasi merek adalah komponen afektif  atau perasaan, dan maksud untuk 

membeli adalah komponen konatif atau tindakan.  Dari tiga komponen 

sikap, evaluasi merek adalah pusat dari sikap karena evaluasi merek 

merupakan ringkasan dari kecenderungan konsumen untuk menyenangi 

atau tidak menyenangi merek tertentu (Setiadi, 2003). 
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Menurut Engel et al (1994), model sikap terdiri dari tiga komponen, yaitu: 

1. Komponen Kognitif 

Pengetahuan dan persepsi yang diperoleh berdasarkan kombinasi 

pengalaman langsung dengan objek sikap dan informasi yang berkaitan 

dari berbagai sumber.  Pengetahuan ini dan persepsi yang ditimbulkan 

biasanya mengambil bentuk kepercayaan, yaitu kepercayaan konsumen 

bahwa objek sikap mempunyai berbagai sifat dan bahwa perilaku tertentu 

akan menimbulkan hasil-hasil tertentu. 

2. Komponen Afektif 

Emosi atau perasaan konsumen mengenai produk atau merek tertentu 

merupakan komponen afektif dari sikap tertentu. Emosi dan perasaan ini 

sering dianggap oleh para peneliti konsumen sangat evaluatif sifatnya, 

yaitu mencakup penilaian seseorang terhadap objek sikap secara langsung 

dan menyeluruh atau sampai di mana seseorang menilai objek sikap 

“menyenangkan” atau “tidak menyenangkan”, “bagus” atau “jelek”. 

3. Komponen Konatif 

Kemungkinan atau kecenderungan bahwa individu akan melakukan 

tindakan khusus atau berperilaku dengan cara tertentu terhadap objek sikap 

tertentu.  Menurut beberapa penafsiran, komponen konatif mungkin 

mencakup perilaku sesungguhnya itu sendiri. 

 

6. Kepuasan Konsumen 

Menurut Engel et al (1994) menyatakan bahwa kepuasan adalah evaluasi 

pasca pembelian dimana pilihan konsumen tersebut memenuhi atau 
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melebihi harapan konsumen. Bila alternatif yang dipilih tidak memenuhi 

keinginan konsumen maka akan menimbulkan ketidakpuasan konsumen. 

Kepuasan dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu kepuasan fungsional dan 

kepuasan psikologi.  Kepuasan fungsional adalah kepuasan yang diperoleh 

dari produk yang digunakan, sedangkan kepuasan psikologikal merupakan 

kepuasan yang diperoleh dari atribut yang bersifat tidak berwujud dari 

produk.  Engel et al (1994) membagi tingkat penilaian kepuasan konsumen 

menjadi tiga bagian, yaitu:  

1. Pengakuan Positif  

Pengakuan positif menggambarkan prestasi suatu perusahaan lebih 

baik dari pada yang diharapkan oleh konsumen.  Pengakuan positif 

menunjukkan bahwa perusahaan memberikan kepuasan terhadap 

konsumen.  

2. Pengakuan Sederhana 

Pengakuan sederhana menggambarkan bahwa prestasi suatu 

perusahaan sama dengan yang diharapkan konsumen.  Pengakuan 

sederhana memberikan kepuasan kepada konsumen dan 

memungkinkan untuk terjadinya pembelian ulang.  

3. Pengakuan Negatif  

Pengakuan negatif menunjukkan bahwa prestasi yang diperoleh 

perusahaan lebih buruk dari yang diharapkan oleh konsumen. 

Pengakuan negatif disebabkan oleh ketidakpuasan konsumen dan 

membuat konsumen tidak akan melakukan pembelian ulang. 
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B. Penelitian terdahulu 

Pentingnya mempelajari kajian penelitian terdahulu yakni untuk mendukung 

penelitian yang akan dilakukan.  Penelitian terdahulu akan memberikan 

gambaran kepada penulis tentang penelitian sejenis yang akan dilakukan.  

Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

terdahulu, dimana persamaannya yaitu dalam metodologi yang digunakan 

sedangkan perbedaan nya dalam hal produk yang diteliti dimana pada 

penelitian ini komoditas yang akan diteliti adalah tempe bermerek dan tanpa 

merek.  Penelitian ini membandingkan persepsi, sikap dan tingkat kepuasan 

konsumen tempe bermerek dan tanpa merek di Kota Bandar Lampung.  

Penelitian terdahulu yang dirujuk dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 4. 
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Tabel 4. Kajian penelitian terdahulu 

 
No. Peneliti  Judul Metode Analisis Hasil  

1.  Septyari, R.D. 

(2012) 

Sikap Konsumen Terhadap 

Produk Kedelai Lokal di Pasar 

Tradisional Kota Surakarta  

Analisis data yang 

digunakan adalah 

analisis Sikap Angka 

Ideal. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai sikap 

konsumen terhadap produk kedelai sebesar 21.0403.  

hal tersebut menunjukkan bawa sikap konsumen 

terhadap produk kedelai lokal adalah baik yang berarti 

bahwa atribut pada produk kedelai lokal sudah 

memenuhi keinginan konsumen, meskipun atribut 

harga dan warna belum memenuhi sikap ideal bagi 

konsumen. 

 

 

2. Epriani, M. 

(2017) 

Sikap Konsumen dan 

Pengambilan Keputusan 

Konsumen Terhadap Pembelian 

serta Strategi Pemasaran Kopi 

Bubuk Bola Dunia dan 49 di Kota 

Bandar Lampung. 

Analisis kualitatif dan 

kuantitatif serta model 

atribut Fishbein. 

Hasil analisis sikap konsumen menunjukkan bahwa 

atribut rasa pada kopi bubuk mendapat skor sikap 

tertinggi pada analisis sikap konsumen.  Proses 

pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian 

dua merek adalah sama, yaitu pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 

pembelian dan evaluasi pasca pembelian.  

 

 

3. Ramadhan, dkk 

(2014) 

Analisis Pengetahuan dan Sikap 

Konsumen dalam Membeli Susu 

Kedelai di Bandar Lampung 

 

 

 

 

 

Analisis data yang 

digunakan deskriptif 

dan Model Multiatribut 

Fishbein 

Perilaku konsumen dalam memutuskan pembelian susu 

kedelai melalui lima tahapan pengambilan keputusan.  

Konsumen telah memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai harga, kesegaran, kandungan gizi dan 

manfaat.  Hasil analisis sikap menunjukkan atribut yang 

paling disukai dan dipercayai oleh konsumen adalah 

kemudahan memperoleh produk dan manfaat susu 

kedelai.  
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4. Manurung, D.I. 

(2012) 

Proses Keputusan Pembelian dan 

Kepuasan Konsumen serta 

Alternatif Bauran Pemasaran 

terhadap Tahu Djadi Sari di Kota 

Bogor Jawa Barat 

Analisis yang 

digunakan adalah 

analisis deskriptif dan 

analisis Importance 

Performance Analysis 

(IPA) dan Customer 

Satisfaction Index 

(CSI). 

Nilai Customer satisfaction Index (CSI) yang diperoleh 

adalah 75,28 persen yang menyatakan bahwa konsumen 

puas.  Berdasarkan analisis Importance Performance 

Analysis (IPA) atribut yang berada di kuadran I adalah 

harga, warna, label halal, Izin BPOM dan Tanggal 

Kadaluarsa. Atribut yang berada kuadran II adalah  rasa 

dan pelayanan dan pada kuadran III yaitu bentuk, 

volume, kemasan, merek dan iklan atau promosi. Serta 

tidak ada atribut yang berada pada kuaran IV. 

 

 

5. Oktrisa, T.,  

W. D. Sayekti, 

I. Listiana 

(2015) 

Persepsi, Preferensi dan Pola 

Konsumsi Makanan Jajanan 

Berbasis Singkong Terhadap 

Remaja : Kasus di SMAN 2 

Bandar Lampung dan SMAN 1 

Tumijajar Tulang Bawang Barat 

Analisis deskriptif 

kuantitatif dan 

analisis verifikatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

siswa terhadap jajanan singkong adalah biasa saja 

namun mendekati baik. Berdasarkan indikator harga, 

kemudahan memperoleh, citra, dan tampilan produk 

jajanan singkong dari keseluruhan siswa, sebagian 

besar menjawab dengan skor 2 yaitu biasa saja. 

 

 

6. Lubis, M.I. 

(2017) 
Persepsi Konsumen Terhadap 

Niat Beli Produk Makanan 

Organik di Bandar Lampung 

Metode analisis yang 

digunakan adalah  
analisis statistik 

terdiri dari analisis 

regresi linier 

berganda, pengujian 

signifikan simultan 

(Uji F), pengujian 

signifikan parsial (uji 

t), dan analisis 

determinasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 

kesehatan, persepsi keamanan pangan, persepsi 

ramah lingkungan, dan persepsi kualitas produk 

berpengaruh secara positif dan signifikan pada niat 

beli konsumen dengan sumbangan sebesar 

96,8%.  
 

Tabel 4 (lanjutan) 



 

 
2
7
 

7. Widyasari, R., 

F. E. 

Prasmatiwi, 

S. Situmorang 

(2013) 

Tingkat Kepuasan dan Loyalitas 

Konsumen Rumah Tangga dalam 

Mengonsumsi Bihun Jagung di 

Bandar Lampung 

Analisis yang 

digunakan adalah 

Customer Satisfaction 

Index (CSI) dan analisis 

switcher buyer, 

habitual buyer, 

satisfied buyer, liking 

the product, dan 

committed buyer. 

 

 

Didasarkan pada indeks kepuasan, nilai CSI 

produk bihun jagung terletak di rentang skala 0,66- 

0,80 yang berarti bahwa secara keseluruhan 

konsumen produk bihun jagung telah merasa 

“puas”.   

8. Parastry, A., D. 

A. H. Lestari 

dan F. E. 

Prasmatiwi 

(2017) 

Pengambilan Keputusan dan 

Sikap Konsumen Rumah Tangga 

dalam Membeli Beras Siger Toga 

Sari dan Mekar Sari 

Analisis data yang 

digunakan adalah uji 

validitas dan reliabilitas 

kuesioner serta 

deskriptif kualitatif dan 

model multiatribut 

Fishbein. 

Pengambilan keputusan pembelian beras siger oleh 

konsumen rumah tangga diawali tahap pengenalan 

kebutuhan dan konsumen termotivasi untuk 

mengkonsumsi beras siger karena alasan manfaat yang 

di peroleh. Sikap konsumen rumah tangga terhadap 

beras siger Toga Sari menunjukkan sikap sangat puas 

dan sangat suka sedangkan sikap konsumen terhadap 

beras siger Mekar Sari menunjukkan sikap puas dan 

suka. 

 

9. Frisdinawati, 

D., B. S. 

Priyono (2012) 

Analisis Sikap dan Perilaku 

Konsumen Terhadap Produk 

Donat Paket Surya Bakery di 

Kota Bengkulu 

Menggunakan model 

multiatribut sikap 

Fishbein. 

Secara keseluruhan Sikap total konsumen (AB) 

terhadap produk paket donat Surya bakery di Kota 

Bengkulu bernilai positif dengan nilai total sebesar 

(10,289), yang berarti nilai sikap total konsumen berada 

pada nilai baik.  Atribut yang ditawarkan bernilai 

positif adalah varian produk. harga, rasa, dan warna, 

sedangkan atribut kemasan dan label produk cenderung 

negative dikarenakan kurang lengkapnya informasi 

yang terdapat pada label dan kemasan paket donat 

Surya bakery. 

Tabel 4 (lanjutan) 
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10. Bangun, Y. F. 

B., Y. Indriani 

dan 

A. Soelaiman 

(2017) 

Sikap dan Kepuasan Konsumen 

Rumah Makan Ayam Penyet 

Hang Dihi Bandar Lampung 

Analisis deskriptif, 

model multiatribut 

sikap Fishbein, analisis 

Customer Satisfaction 

Index (CSI) dan 

Importance 

Performance Analysis 

(IPA). 

 

Hasil sikap konsumen adalah positif dan merasa puas 

dengan kinerja rumah makan ayam penyet Hang 

Dihi. Atribut yang perlu ditingkatkan kinerjanya 

oleh pemilik rumah makan Hang Dihi yaitu atribut 

higienitas, variasi menu dan kebersihan tempat 

sedangkan atribut yang harus dipertahankan 

kinerjanya yaitu atribut rasa dan kenyamanan tempat.  

11. Anggiasari, 

N.M., Y. 

Indriani dan T. 

Endaryanto 

(2016) 

Sikap dan Pengambilan 

Keputusan Pembelian Sayuran 

Organik oleh 

Konsumen di Kota Bandar 

Lampung 

Analisis deskriptif, 

model multiatribut 

sikap Fishbein, metode 

Backward Elimination 

dan Seemingly 

Unrelated Regression 

(SUR). 

 

Sikap konsumen terhadap sayuran organik 

di Swalayan Chandra Tanjung Karang memiliki 

skor sikap konsumen (Ao) yang tertinggi yaitu 

atribut kebersihan dengan skor 21,54, diikuti oleh 

kesegaran (21,46), dan ketahanan sayuran (18,70), 

12. Prasetyo, R. E. 

(2018) 

Analisis Kepuasan dan Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi 

Permintaan Tempe oleh 

Konsumen Rumah Tangga di 

Kota Bandar Lampung 

Analisis deskriptif, , 

analisis Customer 

Satisfaction Index 

(CSI), dan analisis 

regresi 

Nilai kepuasan konsumen rumah tangga di Kota Bandar 

Lampung terhadap tempe yaitu 72,51 persen.  Atribut-

atribut tempe yang diinginkan konsumen rumah tangga 

di Kota Bandar Lampung adalah harga murah, rasa 

yang enak, bentuk yang menarik, kemasan yang baik, 

higienitas, standarisasi mutu, kandungan nilai gizi, dan 

lokasi pembelian tempe yang mudah 

 

13. Meriza, F., D. 

A.H. Lestari 

dan A. 

Soelaiman 

Sikap dan Kepuasan 

Konsumen Rumah Tangga 

Terhadap Teh Celup Sariwangi 

dan Sosro di Bandar Lampung 

Analisis deskriptif, 

model multiatribut 

sikap Fishbein, analisis 

Customer Satisfaction 

Index (CSI) 

Konsumen memberikan sikap positif dan menyukai 

kedua merek teh celup tersebut dengan nilai sikap 

maksimum yang tidak berbeda jauh.  merek Sariwangi 

lebih unggul dalam memberikan kepuasan kinerja 

produk dibandingkan Sosro. 

 

Tabel 4 (lanjutan) 
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C. Kerangka Pemikiran 

Jumlah penduduk di Indonesia yang terus meningkat tentu akan berpengaruh 

pada peningkatan jumlah konsumsi pangan.  Konsumsi pangan hendaknya 

memperhatikan konsumsi pangan dan gizi yang cukup dan seimbang sesuai 

dengan kebutuhan bagi pembentukan manusia yang sehat, kuat, cerdas, dan 

produktif.  Salah satu golongan zat gizi yang diperlukan oleh tubuh yaitu 

protein, zat gizi protein lebih diperlukan fungsinya sebagai sumber 

pembangun, sehingga pangan yang tinggi kandungan proteinnya sebagai 

pangan sumber zat pembangun, seperti golongan pangan hewani dan 

golongan pangan nabati kacang-kacangan (Indriani, 2015).  Kedelai 

merupakan salah satu tanaman polong-polongan yang merupakan sumber 

utama protein nabati dan minyak nabati.  Kedelai merupakan sumber protein 

nabati paling populer bagi masyarakat Indonesia pada umumnya.  Konsumsi 

utamanya dalam bentuk tempe dan tahu yang merupakan lauk pauk  utama 

bagi masyarakat Indonesia. 

Tempe adalah makanan yang sangat digemari di Indonesia dan dapat 

dikonsumsi oleh semua kalangan, selain harganya murah dan kandungan gizi 

yang sangat di perlukan oleh tubuh.  Di Kota Bandar Lampung terdapat 

tempe yang telah memiliki merek dan tempe yang belum memiliki merek.  

Merek dagang merupakan salah satu stimulus yang dilakukan oleh pemasar 

yang disampaikan kepada  konsumen.  Stimulus ini akan dirasakan oleh salah 

satu atau lebih pancaindera konsumen dan menimbulkan persepsi. 
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Persepsi konsumen yang merupakan hasil dari berbagai informasi yang 

diperoleh konsumen  akan menimbulkan penilaian dan kesadaran dan 

membentuk sikap konsumen.  Konsep sikap sangat terkait dengan konsep 

kepercayaan dan perilaku.  Kepercayaan, sikap, dan perilaku juga terkait 

dengan konsep atribut produk.  Atribut produk adalah karakteristik dari suatu 

produk.  Atribut-atribut produk yang diduga berpengaruh terhadap sikap 

konsumen tempe bermerek dan tanpa bermerek adalah rasa, aroma, harga, 

tekstur, warna, kondisi kemasan produk, kebersihan produk, kemurnian 

produk, kemudahan memperoleh produk, dan standarisasi mutu.  Atribut-

atribut yang melekat pada tempe tersebut diduga akan mempengaruhi sikap 

konsumen dalam perilaku pembelian tempe. 

Setelah mengambil keputusan maka konsumen mengevaluasi produk tempe 

tersebut yaitu tingkat kinerja dan tingkat kepentingan dari atribut tersebut 

sehingga dapat menghasilkan tingkat kepuasan konsumen yang akan 

mempengaruhi perilaku pembelian mereka.  Hasil yang diperoleh dari 

persepsi konsumen, sikap dan tingkat kepuasan konsumen dapat dijadikan 

rekomendasi bagi produsen tempe untuk mengembangkan strategi pemasaran 

mereka.  Kerangka pemikiran selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3. 
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 Gambar 3. Kerangka pemikiran persepsi, sikap dan kepuasan konsumen tempe di 

 Bandar Lampung 

Bermerek Tanpa Merek 

Kebutuhan Pangan 

Konsumsi pangan 

protein nabati 

Tempe 

Tingkat Kepentingan Tingkat Kinerja 

Tingkat Kepuasan Konsumen Rekomendasi bagi Produsen 

Karakteristik Konsumen 

- Usia Responden 

- Pendidikan Responden  

- Pekerjaan 

- Pendapatan Rumah Tangga  

- Jumlah Anggota Rumah 

Tangga 

- Jarak tempuh 

- Waktu pembelian 

-  Etnis / suku 

Atribut: 

- Rasa Tempe 
- Aroma Tempe 
- Harga Tempe 
- Tekstur Tempe 
- Warna Tempe 
- Kondisi kemasan produk  

- Kebersihan produk 

- Kemurnian produk 

- Kemudahan memperoleh 

- Standarisasi  mutu 

Kognitif  

Afektif  

Konatif  

Persepsi Konsumen 

Perilaku Konsumen 

Sikap Konsumen 

Konsumsi Tempe 
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III.  METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian dan Jenis Data 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei.  Metode survei 

adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok 

(Singarimbun dan Effendi, 1995).  Pada penelitian ini dilakukan pengambilan 

sampel dari populasi dengan menggunakan kuesioner di dalam 

mengumpulkan data. 

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.  Data primer berupa 

data yang diambil langsung dari responden dengan instrumen kuesioner yang 

telah dibuat sebelumnya melalui wawancara.  Kuesioner yang diberikan 

kepada responden berisikan pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka.  

Pertanyaan tertutup berupa pertanyaan yang alternatif jawabannya telah 

disediakan, sehingga responden hanya memilih salah satu alternatif jawaban 

yang menurut responden paling sesuai sedangkan pertanyaan terbuka adalah 

responden diberikan kebebasan menjawab yang berkaitan dengan produk.  

Data sekunder diperoleh dari literatur, laporan-laporan, publikasi, dan pustaka 

lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini, serta lembaga/instansi yang 
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terkait dalam penelitian ini, seperti Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian, 

Badan Standarisasi Nasional, dan lain-lain. 

 

B.  Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

Konsep dasar dan definisi operasional yaitu mencakup semua pengertian dan 

petunjuk mengenai variabel-variabel penelitian yang kemudian ditentukan 

indikator yang diperlukan untuk mengukur dan mengidentifikasi variabel-

variabel tersebut. 

Tempe  adalah makanan yang berbahan dasar dari kacang kedelai dan 

telah difermentasi dan sangat digemari di Indonesia.  Tempe bermerek adalah 

tempe yang telah memiliki merek dagang serta memiliki izin dari dinas 

kesehatan sehingga diasumsikan lebih higienis dan dikemas dengan plastik 

yaitu tempe dengan merek dagang Tempe Asli H.B dan Azaki.  Tempe tanpa 

merek adalah tempe yang belum memiliki merek, biasanya dikemas dengan 

menggunakan plastik atau daun.  

Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan atau jasa yang tersedia 

dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, 

maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan kembali.  

Konsumen dalam penelitian ini adalah konsumen rumah tangga yaitu suatu 

rumah tangga yang menggunakan pendapatan atau kekayaannya dengan cara 

tertentu untuk memenuhi kebutuhannya. 

Karakteristik konsumen adalah faktor perbedaan individu atau faktor 

pribadi yang membedakannya dari responden lain dan akan mempengaruhi 
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keputusan pembeliannya.  Karakteristik konsumen yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah usia responden, tingkat pendidikan, pendapatan, 

pekerjaan, jumlah anggota rumah tangga, jarak tempuh pembelian, waktu 

pembelian, dan etnis. 

Usia Responden adalah umur seseorang terhitung sejak konsumen lahir 

sampai dengan waktu penelitian dilakukan (tahun).  Dalam penelitian ini 

konsumen rumah tangga yang menjadi responden adalah yang memiliki usia 

minimal 19 tahun, karena dianggap sudah cukup dewasa dalam melakukan 

pembelian produk tempe. 

Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh seluruh anggota rumah 

tangga dalam satu bulan, yang terdiri dari pendapatan (Rp/bulan).  Dalam 

penelitian ini pendapatan responden dikelompokkan menjadi lima kategori 

yaitu < 1.000.000, 1.000.000-2.500.000, 2.500.001-3.500.000, 3.500.001-

5.000.000, > 5.000.000. 

Pendidikan Responden adalah jenjang pendidikan terakhir yang ditempuh 

oleh responden.  Dalam penelitian ini responden dikelompokkan menjadi 

enam kategori, yaitu tamat SD, tamat SMP, tamat SMU, Diploma, Sarjana 

dan Pasca Sarjana. 

Jumlah anggota rumah tangga adalah banyaknya anggota rumah tangga 

yang menjadi tanggungan dan tinggal bersama responden yang dinyatakan 

dalam satuan jiwa (orang). 

Pekerjaan adalah sesuatu yang dilakukan untuk mendapatkan nafkah dengan 

cara yang baik dan benar dalam mempertahankan hidup. 
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Jarak tempuh pembelian adalah jarak yang harus ditempuh konsumen dari 

tempat tinggal ke lokasi penelitian untuk membeli tempe yang dinyatakan 

dalam satuan kilometer (km). 

Waktu pembelian adalah waktu konsumen biasanya membeli tempe (pagi, 

siang, dan sore). 

Etnis / suku adalah kesatuan sosial yang disatukan oleh identitas 

kebudayaan, khususnya dari identitas bahasa. 

Persepsi terhadap produk tempe adalah pengetahuan dan penilaian 

konsumen terhadap produk tempe.  Persepsi biasanya berbentuk kepercayaan 

(belief) yaitu konsumen mempercayai bahwa produk memiliki sejumlah 

atribut. 

Sikap merupakan ekspresi perasaan yang berasal dari dalam diri individu 

yang mencerminkan apakah seseorang senang atau tidak senang, suka atau 

tidak suka dan setuju atau tidak setuju terhadap suatu objek.  

 

Kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa seseorang setelah 

membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dibandingkan dengan 

harapannya.  Analisis kepuasan konsumen dapat diukur dengan menggunakan 

metode Customer Satisfaction Index (CSI) dan Important Performance 

Analysis (IPA). 

 

Atribut produk tempe adalah karakteristik yang melekat pada produk 

tempe.  Atribut yang digunakan pada penelitian ini antara lain rasa, aroma, 
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harga, tekstur, warna, kondisi kemasan produk, kebersihan produk, 

kemurnian produk, kemudahan memperoleh produk dan standarisasi produk. 

Tingkat kepentingan atribut adalah penilaian terhadap kepentingan atribut 

yang diperhatikan oleh konsumen.  Tingkat kepentingan dihitung dengan 

melihat penilaian konsumen terhadap indikator : rasa, aroma, harga, tekstur, 

warna, kondisi kemasan produk, kebersihan produk, kemurnian produk, 

kemudahan memperoleh produk dan standarisasi mutu.  Skor 1 untuk “sangat 

tidak penting”, skor 2 “tidak penting”, skor 3 “cukup penting”, skor 4 

“penting”, dan skor 5 “sangat penting”. 

Rasa adalah sensasi yang diterima oleh indra pengecap dalam mengonsumsi 

tempe setelah diolah.  Pengukurannya menggunakan skala likert yaitu : 

sangat enak (5), enak (4), cukup (3), kurang enak (2), dan tidak enak (1). 

Aroma yang khas adalah bau yang ditimbulkan oleh produk tempe ketika 

membeli.  Pengukurannya menggunakan skala likert yaitu: sangat beraroma 

tempe (5), beraroma tempe (4), cukup (3), tidak beraroma tempe (2), dan 

sangat tidak beraroma tempe (1). 

Harga adalah jumlah uang yang harus dikeluarkan konsumen untuk membeli 

tempe mulai dari sangat murah sampai mahal.  Pengukurannya menggunakan 

skala likert yaitu : sangat murah (5), murah (4), cukup (3), mahal (2), dan 

sangat mahal (1). 

Tekstur Tempe adalah bentuk dari biji kedelai setelah diproses menjadi 

tempe masih berbentuk utuh.  Pengukurannya menggunakan skala likert 
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yaitu: sangat utuh (5), utuh (4), cukup utuh (3), tidak utuh (2), dan sangat 

tidak utuh (1). 

Warna Tempe adalah warna produk tempe saat membeli. Pengukuran 

menggunakan skala likert yaitu:  sangat putih merata (5), putih (4), keabu-

abuan (3), putih kecoklatan (2) dan kecoklatan / kekuningan (1). 

Kondisi kemasan adalah keadaan kemasan tempe pada saat pembelian.  

Pengukurannya menggunakan skala likert yaitu : sangat baik (5), baik (4), 

cukup baik (3), tidak baik (2), dan sangat tidak baik (1). 

Kebersihan produk merupakan indikator kualitas dilihat dari ada tidaknya 

benda-benda asing di dalam tempe seperti kerikil, serpihan kayu, lidi dan 

lain-lain.  Pengukurannya menggunakan skala likert yaitu : sangat bersih (5), 

bersih (4), cukup bersih (3), tidak bersih (2), dan sangat tidak bersih (1). 

Kemurnian produk adalah indikator kualitas dilihat dari ada tidaknya 

bahan-bahan lain yang ada di dalam tempe, seperti menir jagung, ampas 

kedelai, biji-bijian, dan lain-lain.  Pengukurannya menggunakan skala likert 

yaitu : sangat bersih (5), bersih (4), cukup bersih (3), tidak bersih (2), dan 

sangat tidak bersih (1). 

Kemudahan memperoleh produk adalah akses untuk mendapatkan tempe 

disemua tempat. Pengukurannya menggunakan skala likert yaitu : sangat 

mudah (5), mudah (4), cukup (3), sulit (2), dan sangat sulit (1). 

Standarisasi mutu produk adalah standar mutu yang terdapat pada produk 

tempe, dilihat dari ada tidaknya izin BPOM atau dinas kesehatan.  
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Pengukurannya menggunakan skala likert yaitu : sangat jelas (5), jelas (4), 

cukup jelas (3), tidak jelas (2), dan sangat tidak jelas (1). 

 

 

C. Lokasi Penelitian, Waktu Penelitian, dan Responden 

Lokasi penelitian mengenai persepsi konsumen terhadap produk tempe 

dilaksanakan di salah satu pasar tradisional di Kota Bandar Lampung, yaitu 

Pasar Pasir Gintung.  Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 

(purposive) dengan pertimbangan bahwa pasar tradisional lebih banyak 

dikunjungi oleh konsumen untuk membeli tempe.  Selain itu, pemilihan 

lokasi penelitian juga disebabkan oleh Pasar Pasir Gintung beroperasi dari 

pagi sampai sore sehingga responden akan mudah dijumpai.  Penjual tempe di 

Pasar Pasir Gintung saling berdekatan dan menjual tempe bermerek dan tidak 

bermerek sehingga konsumen memiliki pilihan dalam membeli tempe. 

Waktu pengambilan data dilakukan pada bulan Juli 2018. 

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan non 

probability sampling yaitu dengan metode accidental sampling.  Menurut 

Sugiono (2004), metode accidental sampling adalah mengambil responden 

sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila orang yang 

kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data dengan kriteria utamanya 

adalah orang tersebut merupakan konsumen atau pembeli (user).  Responden 

penelitian ini  yaitu konsumen rumah tangga yang ditemui secara kebetulan di 

lokasi penelitian yang sedang membeli tempe di pedagang yang menjual 
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tempe lebih dari satu jenis varian dan bukan untuk pertama kalinya membeli 

di pasar tradisional serta ia merupakan pengambil keputusan pembelian.  

Pedagang tempe di Pasar Pasir Gintung yang menjual lebih dari satu jenis 

varian tempe berjumlah tiga pedagang, yaitu pedagang yang menjual tempe 

bermerek dan tanpa merek dengan kemasan plastik dan daun. 

Jumlah populasi konsumen tempe didapat dari hasil pra survei yakni dilihat 

dari banyaknya konsumen tempe dalam sehari yang membeli di pedagang 

terpilih.  Jumlah populasi di tiga pedagang tempe terpilih yaitu 55 konsumen 

tempe bermerek dan 104 konsumen tempe tanpa merek yang terdiri dari 

pedagang A sebanyak 22 konsumen tempe bermerek dan 41 konsumen tempe 

tanpa merek, pedagang B sebanyak 18 konsumen tempe bermerek dan 25 

konsumen tempe tanpa merek, pedagang C sebanyak 15 konsumen tempe 

bermerek dan 38 konsumen tempe tanpa merek. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus 

pengambilan sampel yang mengacu pada teori Issac dan Michael dalam 

Sugiarto (2003): 

n =   N Z
2 

S
2
 

              N d
2
 + Z

2 
S

2 
 

Keterangan: 

n  = Jumlah Sampel 

N = Jumlah populasi 

Z = Derajat Kepercayaan (95% = 1.96) 

S
2
 = Variasi sampel (5% = 0.05) 

d = Simpangan baku (5% = 0.05)  

Berdasarkan pada perhitungan dengan rumus tersebut maka jumlah sampel 

pada penelitian ini adalah: 
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     nMerek =      (55) (1.96)
2 

(0.05) 

        (55) (0.05)
2
 + (1.96)

2
 (0.05) 

    = 32,05 

    = 33 orang 

nTanpaMerek =      (104) (1.96)
2 

(0.05) 

        (104) (0.05)
2
 + (1.96)

2
 (0.05) 

    = 44,18 

    = 45 orang 

Total jumlah responden dalam penelitian ini adalah 78 orang dimana 33 

responden tempe bermerek dan 45 responden tempe tanpa merek.  Dari hasil 

jumlah sampel tersebut ditentukan proporsi sampel tiap pedagang dengan 

rumus: 

na =    Na    x nab 

              Nab 

Keterangan: 

na    = Jumlah sampel menurut stratum 

nab   = Jumlah sampel keseluruhan 

Na     = Jumlah populasi menurut stratum 

Nab   = Jumlah populasi seluruhnya 

Dengan menggunakan rumus proporsi sampel di atas maka, penentuan 

proporsi sampel pedagang tempe di Pasar Pasir Gintung sebagai berikut: 

Pedagang AMerek = (22/55) x 33 = 13,2 = 13 orang 

Pedagang ATanpaMerek = (41/104) x 45 = 17,74 = 18 orang 

Pedagang BMerek = (18/55) x 33 = 13,2 = 13 orang 

Pedagang BTanpaMerek = (25/104) x 45 = 10,81 = 11 orang 

Pedagang CMerek = (15/55) x 33 = 8,9 = 9 orang 

Pedagang CTanpaMerek = (38/104) x 45 = 16,44 = 16 orang 
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D. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis data-data tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan suatu metode analisis yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan gambaran data yang telah 

didapatkan dari hasil penelitian, baik data kualitatif maupun data kuantitatif. 

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjawab tujuan penelitian 

pertama yaitu menjelaskan karakteristik konsumen yang terdiri dari usia 

responden, pendapatan rumah tangga, pendidikan responden, jumlah anggota 

rumah tangga, pekerjaan responden, jarak tempuh, waktu pembelian, dan 

etnis. 

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan penelitian ke 

dua menjelaskan persepsi konsumen.  Persepsi konsumen terhadap produk 

tempe dibagi menjadi tiga aspek persepsi yaitu 1) Aspek Kognitif, merupakan 

pengetahuan dan kepercayaan konsumen terhadap produk tempe dan 

kehigienisan produk.  2) Aspek Afektif, menggambarkan emosi dan perasaan 

konsumen sehingga menimbulkan keinginan membeli tempe yang higienis.  

3) Aspek Konatif, menunjukkan tindakan atau perilaku yang dilakukan 

konsumen untuk melakukan pembelian tempe.  

Metode yang digunakan untuk mengetahui persepsi konsumen adalah dengan 

klasifikasi.  Jumlah kategori persepsi konsumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tiga kategori, yaitu kurang baik, biasa saja dan baik. 
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Untuk menentukan daerah kriterium (kategorisasi) dengan cara (Sugiyono, 

2013):  

(1)  Menentukan jumlah skor kriterium (SK) :  

SK = ST x JB x JR  

(2)  Melakukan pembobotan skor (weighted) dengan rumus: 

Bobot Skor = Skor Tanggapan Responden x Skor Kriteria Keseluruhan   

  Skor Kriteria 

(3)  Menghitung rentang kategorisasi dengan rumus:  

 

Rentang skor kategori = (JRxJBxST) - (JRxJBxSR)  

ST  

(3)  Membuat daerah kategorisasi (Sugiyono, 2013), dengan cara :  

Tinggi = ST x JB x JR  

Rendah = SR x JB x JR  

Keterangan :  

ST = Skor tertinggi  

SR= Skor terendah  

JB = Jumlah bulir soal 

JR = Jumlah responden 

(4) Menentukan daerah kategorisasi  

 

 

 

 

Gambar 4. Garis kategorisasi persepsi 

  

Kurang Baik Biasa saja 
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2. Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

Menurut Sufren dan Natanael (2013) uji validitas menggambarkan tentang 

keabsahan dari alat ukur apakah pertanyaan-pertanyaan sudah tepat untuk 

mengukur apa yang ingin diukur.  Validitas tercapai apabila pertanyaan yang 

diajukan mampu mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan.  Nilai 

validitas dapat dikatakan baik jika nilai Corrected Item dari Total Correlation 

bernilai di atas 0,2. 

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.  Reliabilitas digunakan 

untuk mengetahui kereliabelan dari atribut-atribut yang diajukan pada 

responden dalam kuesioner.  Pengujian reliabilitas menggunakan uji statistik 

Cronbach Alpha.  Suatu instrument dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 

Alpha lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2009).  Pengujian kuesioner dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana pertanyaan dalam kuesioner mengenai produk 

tempe dapat dimengerti oleh responden.  Pengolahan data menggunakan 

Microsoft Office Excel 2010 dan Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS 20).  

Uji validitas dan reliabilitas atribut-atribut dalam kuesioner dilakukan 

terhadap 30 responden pertama sebagai sampel.  Hasil uji validitas dan 

reliabilitas tingkat kepentingan dan kepercayaan produk tempe dapat dilihat 

pada Tabel 5.   
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Tabel 5. Hasil uji validitas dan reliabilitas tingkat kepentingan produk tempe 

dan kepercayaan tempe bermerek dan tanpa merek 

 

 

Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa semua atribut pada penelitian ini adalah 

valid dan reliabel.  Nilai Corrected Item-Total Correlation menunjukkan 

angka lebih dari 0,2 yang artinya pertanyaan yang diajukan pada kuesioner 

adalah valid.  Jika dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha tingkat kepentingan 

produk tempe sebesar 0,853 dan Cronbach’s Alpha tingkat kepercayaan 

tempe bermerek dan tanpa merek masing-masing 0,782 dan 0,763 maka 

semua pertanyaan yang diajukan di dalam kuesioner juga dinyatakan reliable 

karena nilainya diatas 0,6.  Hal ini berarti pengukuran dengan pengumpulan 

data yang dilakukan dapat memberikan hasil yang konsisten bila dilakukan 

pengukuran kembali terhadap subjek yang sama. 

No Atribut 

Tingkat 

Kepentingan 

Produk Tempe 

Tingkat 

Kepercayaan 

Tempe 

Bermerek 

Tingkat 

Kepercayaan 

Tempe Tanpa 

Merek 

Corrected Item-Total Correlation 

1 Rasa 0,412 0,379 0,332 

2 Aroma 0,659 0,475 0,440 

3 Harga 0,338 0,318 0,288 

4 Tekstur Tempe 0,722 0,661 0,600 

5 Kondisi kemasan 0,738 0,571 0,313 

6 Warna 0,698 0,548 0,400 

7 Kebersihan produk 0,619 0,494 0,355 

8 Kemurnian produk 0,530 0,456 0,577 

9 
Kemudahan memperoleh 

produk 0,507 0,415 0,411 

10 Standarisasi mutu produk 0,476 0,293 0,580 

Hasil uji reliabilitas 

Cronbach Alpha tingkat kepentingan produk tempe  0,853 

Cronbach Alpha tingkat kepercayaan tempe bermerek 0,782 

Cronbach Alpha tingkat kepercayaan tempe tanpa merek 0,763 
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3. Metode Multi Atribut Fishbein 

Untuk menjawab tujuan ke tiga  yaitu menganalisis sikap konsumen 

digunakan metode Fishbein.  Metode ini secara singkat menyatakan bahwa 

sikap seorang konsumen terhadap suatu objek akan ditentukan oleh sikapnya 

terhadap berbagai atribut yang dimiliki oleh objek tersebut.  Formulasi 

Fishbein barangkali merupakan model multi atribut yang paling terkenal.  

Secara simbolis, rumus tersebut dapat diekspresikan sebagai:  

 

Ao =       biei 

 

 

Keterangan: 
Ao= Sikap terhadap objek 

bi = Kekuatan kepercayaan bahwa objek memiliki atribut i 

ei = Evaluasi mengenai atribut i 

n = Jumlah atribut yang menonjol 

Komponen ei mengukur evaluasi kepentingan atribut-atribut yang dimiliki 

oleh objek tersebut.  Konsumen belum memperhatikan merek dari suatu 

produk ketika mengevaluasi tingkat kepentingan atribut tersebut, sedangkan 

bi mengukur kepercayaan konsumen terhadap atribut yang dimiliki oleh 

masing-masing merek.  Konsumen harus memperhatikan merek dari suatu 

produk ketika mengevaluasi atribut yang dimiliki oleh masing-masing merek 

tersebut.  Model Fishbein mengemukakan dua konsep utama, yaitu atribut 

kepercayaan dan evaluasi atribut.   

Evaluasi atribut (ei) menggambarkan evaluasi atribut-atribut yang terdapat 

pada tempe yang diukur dengan skor (5), (4), (3), (2), (1). Tingkat 
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kepentingan dihitung dengan melihat penilaian konsumen terhadap indikator : 

rasa, aroma, harga, tekstur , warna, kondisi kemasan produk, kebersihan 

produk, kemurnian produk, kemudahan memperoleh produk dan standarisasi 

produk.  Skor 1 untuk “sangat tidak penting”, skor 2 “tidak penting”, skor 3 

“cukup penting”, skor 4 “penting”, dan skor 5 “sangat penting”.  Kepercayaan 

atribut (bi) menunjukkan seberapa kuat kepercayaan konsumen terhadap 

atribut-atribut tempe.  Skor pengukuran terhadap kepercayaan atribut (bi) 

sama dengan pengukuran evaluasi atribut (ei).  Ketentuan kepercayaan atribut 

(bi) produk tempe disajikan dalam Tabel 6. 

 

Tabel 6. Ketentuan kepercayaan atribut (bi) produk tempe di Bandar 

Lampung. 

Atribut 
Skor 

5 4 3 2 1 

Rasa Sangat enak Enak  Cukup 

enak  

Kurang enak Tidak enak 

Aroma Sangat 

beraroma tempe 

Beraroma 

tempe 

Cukup 

beraroma 

tempe 

Kurang 

beraroma 

tempe 

Tidak 

beraroma 

tempe 

Harga Sangat murah Murah  Cukup 

murah 

Mahal Sangat 

mahal 

Tekstur 

Tempe 

 

Sangat utuh Utuh  Cukup utuh Tidak utuh Sangat tidak 

utuh 

Kondisi 

kemasan 

 

Sangat baik Baik  Cukup baik Tidak baik Sangat tidak 

baik 

Warna Sangat putih 

merata 

Putih Keabu-

abuan 

Putih 

kecoklatan 

Kecoklatan / 

kekuningan 

Kebersihan 

produk 

 

Sangat bersih Bersih  Cukup 

bersih 

Tidak bersih Sangat tidak 

bersih 

Kemurnian 

produk 

 

Sangat bersih Bersih  Cukup 

bersih 

Tidak bersih Sangat tidak 

bersih 

Kemudahan 

memperoleh 

produk 

 

Sangat mudah Mudah  Cukup 

mudah  

Tidak 

mudah 

Sangat tidak 

mudah 

Standarisasi 

mutu produk 

Sangat jelas Jelas Cukup 

jelas 

Tidak jelas Sangat tidak 

jelas 

 



47 

 

4. Customer Satisfaction Index (CSI) dan Importance Performance 

Analysis (IPA) 

 

 

Tingkat kepuasan konsumen diukur dengan menggunakan metode 

Customer Satisfaction Index (CSI) dan Importance Performance Analysis 

(IPA).  Customer Satisfaction Index (CSI) atau yang disebut indeks 

kepuasan konsumen adalah suatu ukuran keterkaitan konsumen kepada 

suatu merek atau produk.  Ukuran ini mampu memberikan gambaran 

tentang kemungkinan seseorang pelanggan beralih kepada produk lain 

terutama jika ditemukan adanya perubahan pada produk tersebut baik 

mengenai harga maupun atribut lainnya.   

Tahapan dalam pengukuran CSI yaitu :  

a. Menghitung weighting factor (WF), yaitu mengubah nilai rata-rata 

kepentingan menjadi angka persentase dari total rata-rata tingkat 

kepentingan seluruh atribut yang diuji, sehingga didapatkan total WF 

sebesar 100% 

b. Menghitung weighting score (WS), yaitu nilai perkalian antara nilai rata-

rata tingkat kinerja (kepuasan) masing-masing atribut dengan WF masing-

masing atribut.  

c. Menghitung weighting total (WT), yaitu menjumlahkan WS dari semua 

atribut.  

d. Menghitung Satisfaction Index, yaitu WT dibagi skala maksimum yang 

digunakan, dalam penelitian ini skala maksimum yang digunakan 

adalah 5 kemudian dikalikan 100%. 
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Kuadran I 

Prioritas Utama 

Kuadran II 

Pertahankan Prestasi 

Kuadran III 

Prioritas Rendah 

Kuadran IV 

Berlebihan 

= 

= 

X 

Kinerja 

¯ 

Y 

 

 

¯ 

Kepentingan 

 

X 

Y 

Tingkat kepuasan responden secara keseluruhan dapat dilihat dari kriteria 

tingkat kepuasan pelanggan pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Rentang skala dan interpretasi analisis Customer Satisfaction Index 

(CSI) 

 

Rentang Skala (%) Interpretasi 

0    -   20  Sangat tidak puas  

21  -   40 Tidak puas  

41  -   60  Cukup puas  

61  -   80  Puas  

81  - 100  Sangat puas  

 
Sumber : Supranto, 2006 

Metode Importance Performance Analysis (IPA) merupakan suatu teknik 

penerapan untuk mengukur atribut dari tingkat kepentingan dan 

pelaksanaan.  Adapun grafik yang digunakan untuk menghitung nilai rata-

rata tingkat kepentingan atribut dan nilai rata-rata tingkat kinerja atribut 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Importance Performance Analysis (IPA) 

Sumber: Supranto, 2006 
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X = ∑Xi 

      n 

¯ Y = ∑Xi 

      n 

¯ 

Sumbu mendatar (X) adalah untuk mengisi nilai rata-rata tingkat 

kepentingan atribut ke-i, dan sumbu tegak (Y) digunakan untuk mengisi 

nilai rata-rata tingkat kinerja atribut ke-i. Masing-masing dihitung dengan 

rumus :  

 

 

Keterangan :  

Xi= Nilai rata-rata tingkat kinerja atribut  

Yi= Nilai rata-rata tingkat kepentingan atribut  

n = Jumlah responden 

Keterangan :  

1) Kuadran I (Prioritas Utama) menunjukkan faktor atau atribut yang 

dianggap mempengaruhi kepuasan pelanggan termasuk unsur-unsur jasa 

yang dianggap sangat penting namun manajemen perusahaan belum 

melaksanakan sesuai keinginan pelanggan  

2) Kuadran II (Pertahankan Prestasi) menunjukkan atribut yang telah 

berhasil dilaksanakan oleh pihak perusahaan sehingga wajib untuk 

dipertahankan dan dianggap sangat penting serta memuaskan konsumen.  

3) Kuadran III (Prioritas Rendah) menunjukkan beberapa atribut atau 

faktor yang kurang penting pengaruhnya bagi pelanggan, pelaksanaannya 

oleh perusahaan biasa-biasa saja.  

4) Kuadran IV (Berlebihan) menunjukkan atribut atau faktor yang 

mempengaruhi pelanggan kurang penting akan tetapi pelaksanaannya 

berlebihan oleh pihak perusahaan. Dianggap kurang penting tetapi sangat 

memuaskan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai perilaku 

konsumen tempe bermerek dan tanpa merek  maka dapat disimpulkan : 

1. Karakteristik konsumen pada konsumen yang membeli tempe bermerek 

dan tanpa merek berada pada usia 36-50 tahun, sebagian besar ibu rumah 

tangga dengan jenjang pendidikan terakhir yaitu SMA, jumlah anggota 

rumah tangga 2-5 orang dengan pendapatan Rp3.500.0,00-5.000.000,00 

dan lebih dari 50 persen bersuku Jawa dengan jarak pembelian 0-3 km dan 

membeli pada pagi hari. 

2. Persepsi konsumen tempe bermerek dan konsumen tempe tanpa merek 

berada pada kategori baik.  Dalam aspek kognitif, pengetahuan konsumen 

mengenai produk tempe cukup baik, dalam aspek afektif  ketertarikan 

konsumen terhadap produk tempe adalah baik, dan pada aspek konatif 

tindakan atau perilaku konsumen dalam membeli tempe adalah baik. 

3. Dalam penilaian sikap konsumen, produk tempe tanpa merek 

mendapatkan nilai lebih tinggi (163,62) dibandingkan tempe bermerek 

(161,42).   

4. Konsumen tempe bermerek dan tanpa merek merasa puas dengan seluruh 

atribut tempe yang dimiliki dengan nilai Customer Satisfaction Index 
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(CSI) pada tempe tanpa merek adalah 80,48 dan tempe bermerek yaitu 

sebesar 79,33.  Pada produk tempe bermerek, produsen sudah 

melaksanakan kinerja atribut produk sesuai dengan keinginan konsumen 

dan pada tempe tanpa merek, produsen perlu meningkatkan atribut 

kebersihan produk dan kemurnian produk. 

 

B. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi produsen tempe bermerek untuk dapat lebih mempromosikan tempe 

bermerek karena pengetahuan konsumen mengenai merek tempe yang 

banyak dijual di Bandar Lampung masih kurang dan dapat meningkatkan 

atribut kemudahan memperoleh produk tempe dengan cara memasarkan 

tempe bermerek di warung-warung, karena konsumen mengeluhkan 

sulitnya menemukan tempe bermerek.  Bagi produsen tempe tanpa merek 

hendaknya meningkatkan atribut kebersihan dan kemurnian produk tempe 

karena berdasarkan hasil penelitian atribut ini menjadi prioritas utama 

yang harus ditingkatkan, yakni dengan menerapkan proses produksi dan 

menggunakan alat-alat produksi yang higienis, misalnya menggunakan 

peralatan yang terbuat dari stainles steel.  

2. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk meneliti tentang loyalitas 

konsumen, karena lebih dari 50 persen konsumen tempe bermerek 

menyatakan tidak selalu membeli jenis tempe yang sama dan  
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lebih dari 50 persen konsumen tempe bermerek dan tanpa merek 

mengatakan tidak selalu membeli tempe di tempat yang sama. 
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